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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul “Evaluasi Diversifikasi Produk Terhadap Perubahan
Laba Operasi Pada PT. Paradise Dinamis Manufacturer And Ixporter Of Rattan
Furniture Di Cirebon © dilakukan dengan tujuan menentukan diversifikasi produk
terhadap hasil penjualan dan menentukan iversifikasi produk terhadap perubahan
prosentase laba operasi.

Jenis data yang dipakai adalah data sckunder yang bersumber langsung dari
PT. Paradise Dinamis. Metode yang dipakai yaitu dengan mencari nilai rata-rata hasil
penjualan dan nilai varian hasil penjualan sebelum dan sesudah diversifikasi produk,
kemudian dilakukan uji t. Metode selanjutnya yaitu mencari nilai rata-rata prosentase
laba operasi dan nilai varian laba operasi sebelum dan sesudah diversifikasi produk,
kemudian dilakukan uji t.

Nilai rata-rata hasil penjualan sebelum diversifikasi produk sebesar 3.479,509,
sedangkan rata-rata hasil penjualan setelah diversifikasi produk yaitu 7,288,794
(dalam jutaan rupiah). Hasil varian dari hasil penjualan sebelum diversitikasi produk
diperoleh 1.188.018,252 sedangkan setelah diversifikasi produk diperoleh
4.866.378,105 (dalam jutaan rupiah) hasil perhitungan uji t diperoleh thiwung 5,47 lebih
besar dari pada tupe yaitu 2,306 ini menunjukkan dengan dilaksanakannya
diversifikasi produk dapat meningkatkan hasil penjualan.

Hasil rata-rata prosentase laba operasi sebelum diversifikasi produk diperoleh
19,03% sedangkan rata-rata prosentase laba operasi sesudah diversifikasi produk
diperoleh 24.604%, untuk nilai varian laba operasi sebelum diversifikasi produk
deiperoleh niali 5,72 sedangkan varian laba operasi sesudah diversifikasi produk
7,705. Kemudian hasil perhitungan uji t diperoleh tyiwune 3.48 lebih besar dari tupel
2,306 maka dapat disimpulkan maka dapat disimpulkan bahwa diversifikasi produk
dapat meningkatkan laba operasi.

Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan
menunjukkan bahwa PT. Paradise Dinamis sebaiknya tetap melakukan diversifikasi
karena dapat meningkatkan perolehan laba operasi.
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Pada Umumnya sebuah perusahan didirikan untuk memperoleh laba optimal
dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (Murti Sumarni, Jhon Soeprianto,
1995;5) Laba yang menjadi tujuan suatu perusahaan dapat digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawaan. Laba merupakan salah satu
faktor yang utama dan dominan untuk menjamin kelangsungan kegiatan operasional
perusahaan. Usaha yang dapat dilakukan untuk memperoleh laba yaitu dengan
melakukan kegiatan pemasaran.

Pemasaran merupakan ujung tombak dalam mensukseskan tujuan
perusahaan, maka produsen dalam hal ini perusahaan berusaha untuk memanfaatkan
peluang—peluang pasar yang dapat diraih. Untuk dapat melihat peluang-peluang
pasar, perusahaan terlebih dahulu mengetahui perubahan pola perilaku konsumen
salah satunya yaitu perubahan selara konsumen terhadap produk yang dihasilkan
perusahaan.

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, memberi peluang
dalam dunia usaha untuk tumbuh dan berkembang. Keadaan yang seperti ini dapat
menimbulkan persaingan yang semakin kompetitif diantara perusahaan yang ada,
terutama perusahaan yang menghasilkan produk sejenis. Disamping itu pihak
konsumen akan memperoleh keuntungan karena dapat memillih produk yang
disenangi. Dengan berbagai alasan seperti : harga, kualitas dan model. Dengan
kondisi seperti ini perusahaan harus mengantisipasi agar tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Salah satu strategi untuk mengatasi persaingan yang dapat digunakan
perusahaan adalah mengadakan diversifikasi produk dengan  harapan dapat

memperluas jangkauan daerah pemasaran serta mampu memenuhi kebutuhan pasar.
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Namun kenyataannya strategi ini juga menimbulkan permasalahan bagi
perusahaan. Hal ini dapat dimaklumi mengingat segala kebijakan dan keputusan
memiliki konsekuensi bagi perusahaan. Permasalahan tersebut antara lain dibutuhkan
biaya yang lebih besar dan tambahan tenaga kerja yang lebih banyak. Sehubungan
dengan hal ini maka dibutuhkan pertimbangan dan analisis yang tepat untuk
mengetahui keberhasilan dari pelaksanaan strategi diversifikasi yang dilakukan oleh

perusahaan.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Paradise Dinamis melakukan diversifikasi produk dengan memproduksi
aneka macam produk, hal ini bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan
volume penjualan dan memenuhi selera konsumen dari waktu ke waktu. Kebijakan
diversivikasi ini telah dilakukan oleh PT. Paradise Dinamis sejak tahun 2000,
sebelum diversifikasi menghasilkan tiga jenis produk rotan yaitu kursi teras, kursi
tamu dan meja makan. Setelah diversifikasi produk PT. Paradise Dinamis
memproduksi dua produk rotan baru yaitu strankorb dan tempat tidur disamping tetap
memproduksi produk sebelumnya.

Setelah dilakukan diversifikasi produk sejak tahun 2000 pokok permasalahan
yang perlu dikaji yaitu
a. Berapa kenaikan hasil penjualan setelah dilaksanakan diversifikasi produk ?
b. Bera-pa proséntase kenaikan laba operasi setelah dilaksanakan diversifikasi

produk ?

Melihat pentingnya hal di atas maka skripsi ini diberi judul "EVALUASI
DIVERSIFIKASI PRODUK TERHADAP PERUBAHAN LABA OPERASI PADA
PT. PARADISE DINAMIS MANUFACTURER AND EXPORTER OF RATTAN
FURNITURE DI CIREBON *
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1.3 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kenaikan hasil penjualan setelah diversifikasi produk
b. Untuk mengetahui kenaikan prosentase laba operasi setelah dilakukan

diversifikasi produk

1.4 Kegunaan Penelitian
a.  Bagi Perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi pimpinan
perusahaan untuk menilai dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan
diversifikasi produk.
b.  Bagi Peneliti sebagai sarana menambah wawasan terhadap dunia usaha
yang berkaitan dengan diversifikasi produk

c.  Bagi pihak lain sebagai acuan penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah
Data yang digunakan dalam analisis adalah data mulai tahun 1997 semester

IT sampai dengan data tahun 2002 semester |
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2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Astri Paradina D, 1994
tentang “ Evaluasi Pengembangan Produk Terhadap Perubahan Laba Operasi Pada
Perusahaan Rokok CV. Ulung di Sumberrejo Bojonegoro “ adalah sebagai berikut :

1. Metode Analisis yang digunakan.

a. Menghitung laporan rugi laba perusahaan

b. Menghitung laba margin dari laporan rugi laba

¢. Melakukan pengujian uji t
2. Objek yang diteliti ada dua yaitu rokok klobot kretek biasa dan rokok klobot

kretek manis.

3. Hasil pembahasan.

a. Terdapat perbedaan rata-rata laba operasi sebelum dan sesudah

pengembangan produk sebesar 0,1 %

b. Dari uji t diperoleh tyune = 3.514 lebih besar dari  tupe = 2,015 setelah
dikeluarkannya rokok klobot kretek manis.

c. Jadi dapat disimpulkan H, ditolak dan Hi diterima yang berarti
pengembangan produk pada CV. Ulung di Sumberrejo Bojonegoro dapat
meningkatkan laba operasi perusahaan.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Budi Sochartono tahun 1995 tentang *
Hubungan diversitikasi Produk Terhadap Peningkatan Volume Penjualan Pada
Perusahaan Sepatu PT. Fortune Sidoarjo “adalah sebagai berikut :

1. Metode analisis yang digunakan

a. Metode Koefisien Korelasi

b. Ujit
2. objek yang diteliti berjumlah 63 jenis sepatu
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3. Hasil Pembahasan

‘a. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Koefisien korelasi sebesar
0.97 yang y)erarti adanya hubungan yang sangat erat antara diversifikasi
produk dengan volume penjualan.

b. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh 6,910 sedangkan t tabel 3,182 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara diversifikasi produk
dengan volume penjualan.

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan dua peneliti terdahulu yaitu

bertemakan tentang diversifikasi produk disamping tetap memproduksi produk lama.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu.

a. Objek penelitian dari Astri Paradina D yaitu perusahaan rokok CV. Ulung
Sumberrejo Bojonegoro, Budi Soehartono yaitu perusahaan sepatu PT. Fortune di
Sidoarjo. Sedangkan pada penelitian ini mengambil objek PT. Paradise Dinamis
di Cirebon

b. Kebijaksanaan penambahan produk yang diteliti oleh Astri Paradina D yaitu
rokok klobot kretek manis dan rokok klobot kretek biasa, Budi Sochartono
meneliti 63 jenis sepatu, sedangkan pada penelitian ini ada lima objek yaitu
produk berupa kursi teras, kursi tamu, meja makan, stramkorb dan tempat tidur

yang semuanya berbahan rotan.

2.2. Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan dari kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakukan oleh para pengusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan agar berkembang guna memperoleh laba. Keberhasilan untuk mencapai
tujuan tergantung pada kemampuan dari pengusaha itu sendiri serta kejelian untuk
memanfaatkan peluang-peluang pasar yang bisa diraih.

Pemasaran juga dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan dalam
perekonomian dan membantu dalam penciptaan nilai ekonomi, sedangkan nilai

ekonomi itu sendiri akan menentukan harga barang dan jasa bagi individu-individu.
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Adapun faktor-faktor penting yang dapat menciptakan nilai ekonomi adalah
produksi, pemasaran dan konsumsi.

Ada bermacam-macam definisi mengenai pemasaran, seperti misalnya
Kotler Philip (1997:201) menyatakan bahwa dalam mempertegas arti pemasaran

harus memperhatikar 3 hal antara lain :

1. Adanya dua pihak atau lebih yan g mempunyai perhatian terhadap pertukaran
2. Sectiap yang dimiliki atau yang dipertukarkan harus mempunyai nilai yang lainnya
3. Setiap pihak harus mampu berkomunikasi dan menyerahkan barangnya.
William M. Pride dan O.C Ferrell (1991:7) menyatakan sebagai berikut :
“Marketing is the process of planing and executing the copception, pricing,
promotion, distribution, of ideas, goods, and servises to create exchange that
satisfy individual and organizational obyectives”
artinya :
(Pemasaran adalah proses perencanaan dan konsep pelaksanaan harga, promosi,
distribusi dari ide-ide barang-barang dan jasa-jasa untuk menciptakan pertukaran
yang memuaskan individu dan organisasi ).
Philip dan Duncan dalam buku mereka “Marketing Principles and Methods*
menyatakan bahwa marketing meliputi semua tindakan atau aktivitas-aktivitas
yang diperlukan untuk menyampaikan benda-benda ke tangan konsumen.

Dart bermacam-macam definisi tersebut jelas bahwa aktifitas pemasaran
bukan hanya sekedar melakukan kegiatan periklanan dan penjulan saja, akan tetapi
pemasaran merupakén suatu proses pemilihan pasar mana yang akan dimasuki,
produk yang akan ditawarkan berapa harga yang ditetapkan, distributor mana yang
akan digunakan dan informasi apa yang akan disampaikan schingga tercipta
pertukaran yang dapat memuaskan baik individu maupun organisasi serta meperoleh

margin atau laba yang diharapkan.
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2.2.2 Pengertian Marketing Mix

Terdapat empat variabel utama dalam sistim pemasaran perusahaan yang biasa
dikenal dengan sebutan “4 P” yaitu Price, Product, Place and Promotion.
Kombinasi dari 4 Variabel ini membentuk pengertian marketing mix. Dimana ke
empat unsur tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Pendalaman
masing-masing variabel akan diuraikan sebagai berikut :
a. Product (Produk)

Menurut Bhasu Swastha (1998 : 94) Produk adalah sifat yang komplek
baik dapat diraba maupun yang tidak dapat diraba termasuk bungkus, warna,
harga, prestise perusahaan dan pengecer, pelayanan perusahaan dan pengecer
yang diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan.

b. Price (Harga)

Menurut C. Northcote Parkinson dkk (1993:82) adalah sejumlah uang
yang harus dibayar oleh konsumen untuk membeli produk dari suatu perusahaan
sedangkan menurut Bhasu Swastha (1998:147) harga merupakan sejumlah uang
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya.

Harga sebuah barang yang dibeli oleh konsumen dapat memberikan hasil
yang memuaskan maka dapat dikatakan bahwa penjualan total perusahaan akan
berada pada tingkat yang memuaskan, diukur dalam rupiah, schingga dapat
menciptakan langganan.

c. Place (Tempat atan saluran distribusi)

Menurut Bhasu Swastha (1998:190) saluran disrtibusi adalah saluran
yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen
sampai ke konsumen atau pemakai industri saluran distribusi juga merupakan
suatu struktur yang menggambarkan situasi pemasaran yang berbeda dari

berbagai macam perusahaan.
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d. Promotion (Promosi)

Menurut S.H. Rewoldt dkk (1991:6) promosi dipandang sebagai arus
informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau
organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran. Adapun kegiatan-
kegiatan yang termasuk dalam promosi adalah: periklanan, personal selling,

promosi penjualan, publisitas dan hubungan masyarakat.

2.2.3 Strategi Yang Berhubungan Dengan Produk dan Pasar
Strategi adalah usaha yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan
utamanya (Suad Husnan,1988:31). Terdapat 4 (empat) strategi yang dapat dilakukan
perusahaan berkaitan dengan produk dan pasar.
a. Meningkatkan penetrasi pasar.
Strategi ini dilakukan untuk mendapatkan bagian pasar yang lebih besar dari
pasar yang ada.
b. Diferensiasi produk
Strategi ini dilakukan dengan cara menawarkan produk yang berbeda dari
produk-produk pesaing.
c. Diversifikasi Produk
Strategi ini dilakukan dengan menambah produk-produk baru untuk melayani
pasar yang baru pula.
d. Pengembangan pasar
Strategi ini dilakukan dengan cara memperluas pasar yang dituju.

Pada bahasan ini strategi yang dilakukan adalah strategi diversifikasi produk.

2.2.4 Pengertian Diversifikasi produk

Adanya Pengaruh dari kekuatan lingkungan, kecenderungan perubahan
tingkat penjualan serta perubahan perolehan laba perusahaan menyebabkan
perusahaan mencari pasar baru yang dapat memberikan peluang yang lebih baik.

Dalam memasuki pasar baru dapat dilakukan strategi diversifikasi produk.
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Secara difinitif , diversifikasi dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Suatu bagian dari strategi produk yaitu perluasan dari macam-macam barang atau

jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dengan menambah produk atau jasa baru
dalam rangka meningkatkan jenis yang ada. (Nijman & Van Der Work, 1990 :
190)

Upaya mencari produk atau pasar yang baru atau keduanya, dalam rangka
mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas, dan fleksibilitas.
(Fandi Tjiptono, 1995 : 105 )

Suatu kebijakan untuk menambah produk-produk baru guna melayani pasar yang
baru pula. (Pguiltinan and Paul, 1990 : 91)

Jadi diversifikasi produk adalah penambahan atau peningkatan jumlah produk

untuk memperluas jenis barang.

2.4.1 Hal Yang Mendorong diversifikasi Produk

Dalam sebuah perekonomian diversifikasi produk merupakan salah satu

strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laba. Ada beberapa hal yang

mendorong perusahaan melakukan diversifikasi yaitu

e o

o

Adanya perkembangan teknologi baru untuk menciptakan produk-produk baru.
Perusahaan-perusahaan yang mencapai sukses secara konstan mencari produk-
produk yang dapat menarik pembeli-pembeli baru sehingga dengan demikian
menciptakan pasar-pasar baru dan dapat mengurangi resiko bila diproduksi
produk-produk dengan assortmen terbatas Seorang produsen senantiasa
menghadapi resiko bahwa karena adanya perubahan tren dan perubahan-
perubahan dalam selera konsumen perusahaan tidak dapat menjual produknya.
Hasrat untuk menyesuaikan produk, dengan keinginan konsumen secara optimal.
Hasrat untuk pertumbuhan

Hasrat untuk mencapai input yang optimal.

Motif ekonomi.

Hasrat umum untuk kelanjutan usaha.
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Dari bermacam—macam hal yang mendorong dilakukannya diversifikasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu alasan yang bersifat umum dan alasan yang bersifat
khusus. Alasan yang bersifat khusus antara lain : mengurangi sifat kepekaan,
mengurangi ketidzikstabilan, dan memperluas perusahaan. Sedangkan alasan yang
bersifat umum antara lain yaitu : untuk memanfaatkan sumber-sumber secara
maksimal dan mampu memanfaatkan kapasitas produksi yang menganggur misalnya

modal.

2.4.2 Macam- macam diversifikasi produk
Diversifikasi dapat dibedakan menjadi 2 ( dua ) macam yaitu diversifikasi

sinergis dan diversifikasi konglomerat. ( Pguiltinan and Paul,1990 : 33-34 )
1. Diversifikasi Sinergis

Dalam diversifikasi sinergis ini , produk baru dijual ke pasar bilamana sumber
daya yang diperlukan untuk menghasilkan atau memasarkan lini produk baru itu
sangat sesuai dengan sumber daya yang ada. Sinergi dapat di sebabkan oleh
penggunaan bersama fasilitas dan proses produksi, ketcrampilan tenaga penjual,
saluran distribusi, kemampuan penelitian dan pengembangan keterampilan
manajemen tertentu. |
2. Diversifikasi Konglomerat.
Diversifikasi konglomerat adalah suatu strategi dimana produk baru dijual ke pasar
yang baru tahpa mempedulikan pengaruh sinergitis. Walaupun tata hubungan
sinergitis diinginkan, namun peluang yang paling menarik untuk pertumbuhan dan
stabilitas sering kali ada di produk dan pasar yang sama sekali tidak ada kaitannya.

Dalam diversifikasi produk, memperluas jenis barang merupakan penentuan
produk apa yang dihasilkan. Oleh karena itu bagian pemasaran dalam membuat
keputusan mengenai produk yang akan dibuat harus mempertimbangkan hal-hal

berikut.
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1. Varietas Produk
Salah satu keputusan yang harus diambil meliputi varietas produk yang akan
dihasilkan baik itu varietas model, ukuran, warna dan pola yang ditawarkan.

Kwalitas Produk

[

Masalah kwalitas produk yang bagaimana yang akan ditawarkan oleh perusahaan.
Banyak produsen yang membatasi produk kwalitas tunggal. Hal ini merupakan
kwalitas tinggi dengan maksud untuk dijual dengan harga yang istimewa, dapat
pula kwalitas produk rata-rata yang ditujukan untuk dijual dengan harga standar
atau produk dengan kwalitas lebih rendah dijual dengan harga di bawah harga
pasar.

3. Simplifikasi dan diversifikasi produk.
Produk suatu perusahaan dapat saja mengkhususkan diri dalam memproduksi satu
macam produk saja, akan tetapi suatu saat karena berbagai pertimbangan ekonomi
maka perusahaan akan melebarkan diri dengan memproduksi bermacam-macam
barang. (Nijman and E Van Der Work, 1990:190)
Diversifikasi dapat dilakukan dengan 3 ( tiga ) cara yaitu :
1. Diversifikasi Konsentris, dimana produk baru yang diperkenalkan memilki

kaitan atau hubungan dalam hal pemasaran dengan produk yang sudah ada.

o

Diversifikasi Horisontal, dimana produk-produk baru tidak berkaitan dengan
produk yang telah ada, tetapi dijual dengan pelanggan yang sama.

3. Diversifikasi Konglomerat, dimana produk yang dihasilkan sama sekali baru,
tidak memiliki hubungan dalam hal pemasaran. Teknologi dengan produk yang

sudah ada dan dijual dengan pelanggan yang berbeda.

2.4.3. Keuntungan Pelaksanaan Diversifikasi Produk
Pelaksanaan diversifikasi produk melalui penambahan ukuran , mengubah
model, menambah macam produk, dilakukan oleh perusahaan dengan harapan
memperoleh keuntungan yang maksimal jika dibandingkan dengan kondisi

sebelum dllakukannya diversifikasi produk.
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Keuntungan tersebut antara lain.
Memotifasi manajer agar dapat bekerja secara optimal.

a
b. Untuk memperluas pasar.

e

Memperoleh laba maximal.

Q.

Agar tidak tergantung pada pasar tertentu saja.

Menurut Philip Kottler (1997:39) terdapat tiga hal yang memungkinkan
perusahaan melakukan diversifikési produk :
1. Perusahaan dapat mengembangkan produk melalui perbaikan bentuk,
penyerderhanaan bentuk, atau bisa juga dilakukan dengan menggabungkan
produk yang telah ada sebelumnya.

2. Perusahaan dapat meningkatkan kwalitas yang berbeda dari produk yang ada.

(V8]

Perusahaan dapat mengembangkan dan menanamkan mode produk yang ada.
Menurut Alex Nitisasmito (1997: 39) yang menyatakan bahwa “ Dengan
memproduksi lébih dari satu macam produk maka luas pemasaran dapat ditingkatkan
dan kestabilan perusahaan akan dapat lebih terjamin sehingga pada dasarnya suatu
perusahaan yang hasil produksinya tidak sesuai dengan kiinginan dan selera

konsumen, maka perusahaan harus mengembangkan produk *.

2.4.4 Konsep Diversifikasi Produk
Dalam pembahasan tentang pengembangan produk atau yang biasa disebut
diversifikasi produk, terdapat beberapa istilah yang bersangkut paut dengan produk
produk yaitu : (Basu swastha, 1990:95-96)
1. Perencanaan Produk
Perencanaan produk (product planning) mencakup semua kegiatan produsen dan
penyalur untuk menentukan susunan product line-nya. Adanya perencanaan

produk ini mendorong perusahaan dalam menaikkan tingkat laba.
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Pengembangan Produk.
Pengenbangan produk (Produk Development) ini merupakan suatu istilah yang
lebih terbatas dibanding dengan perencanaan produk, yaitu mencakup kegiatan—
kegiatan teknis tentang penelitian, pembuatan, dan pendisainan produk.
Perdagangan.
Perdagangan  (merchandising) ini merupakan istilah yang sinonim dengan
perencanaan produk yaitu mencakup semua kegiatan perencanaan dari produsen
dan penyalur untuk menyesuaikan produknya dengan permintaan pasar. Produsen
membuat dan menjual produk sedangkan penyalur hanya menjual produk yang

telah dibelinya.

2.4.5 Kebijakan dan Strategi Diversifikasi Produk

Ada beberapa strategi diversifikasi yang dapat digunakan perusahaan dalam

memasarkan produknya. ( Bashu Swastha : 1990:119-122)

1.

)

Perluasan Product Mix

Perusahaan dapat mengadakan perluasan bauran produk yang ada dengan
menambah jumlah lini produk . Penambahan lini produk tidak selalu berupa
produk yang bejrkaitan déngan produk yang ada tetapi juga menambah lini
produk yang tidak ada hubungannya sama sekali.

Penyempitan Product Mix

Dalam Strategi ini perusahaan melakukan pengurangan jenis produk pada lini
produknya. Produk yang dihilangkan biasanya berupa produk-produk yang
kurang menguntungkan perusahaan, sehingga diharapkan agar perusahaan
memeperoleh keuntungan yang lebih besar dari produk-produk yang ada.
Perubahan Produk Yang Ada

Alternatif lain untuk mengembangkan atau mendiversifikasikan produk adalah
dengan mengagakan perubahan pada produk yang ada. Sering perbaikan barang
yang ada dapat memberikan keuntungan lebih besar dan mengurangi resiko

daripada memproduksi produk baru.
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4. Pendiversifikasian Produk Baru Dari Produk Yang Ada
Perusahaan yang menempuh strategi dengan mencari pemakaian cara baru dari
barang yang ada, bertujuan meningkatkan volume penjualan dan laba, juga
memperpanjang siklus produk itu sendiri.

5. Penentuan Posisi Produk

Kemampuan manajemen unfuk menentukan posisi produk di pasar merupakan
faktor yang ikut mempengaruhi laba perusahaan. Untuk menentukan posisi
produknya perusahaan harus melihat hubungannya dengan produk-produk lain
terutama produk saiangan dan produk yang dipasarkan perusahaan itu sendiri.

6. Perdagangan Ke Atas (7rading-up) dan Perdagangan ke Bawah (7rading Down)
Pada hakekatnya strategi ini hampir sama dengan strategi perluasan dan
penyempitan produk, hal yang membedakan hanyalah kegiatan promosinya.
Trading up berarti perusahaan menambah produk yang bernilai lebih tinggi pada
lini produk yang ada, dengan harapan penjualan produk yang murah akan
meningkat.

Trading down berarti perusahaan menambah produk yang bernilai lebih rendah,
dengan harapan produk tersebut dapat dibeli oleh konsumen yang tidak sanggup
membeli barang-barang prestise yang ada.

7. Diferensiasi Produk dan Segmentasi pasar
Diferensiasi prode yang dilakukan oleh perusahaan lebih ditckankan pada
pengertian bahwa barang yang dipromosikan berbeda dengan barang saingan.
Strategi ini biasanya juga digunakan oleh perusahaan yang memproduksi barang
strandart seperti : sabun, rokok, pasta gigi dan sebagainya. Deferensiasi barang ini
biasanya dilakukan untuk mendukung pelaksanaan strategi segmentasi pasar.
Strategi segmentasi pasar dilakukan dengan membagi- bagi pasar ke dalam satuan
pasar yang lebih kecil.
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2.2.5 Merk, Pembungkusan dan Label
Uraian tentang merk, pembungkusan dan label akan dijelaskan dibawah ini :
1. Merk (Brand)
Merk atau brand adalah suatu nama, istilah, simbol, atau rancangan, kombinasi
yang dimaksudkan untuk memberi tanda pengenal barang dan jasa dari seorang
penjual dan untuk membedakannya dari barang-barang yang dihasilkan oleh
pesaing.
Keuntungan penggunaan merk bagi produsen.
a. Membantu pr? gram peﬁklanan dan peragaan perusahaan
b. Membantu meningkatkan pengawasan terhadap produknya
c. Menbantu memperluas market shere
d. Membantu dalam stabilisasi harga.
Keuntungan penggunaan merk bagi pembeli.
a. Mempermudah pembeli mengenali produk yang diinginkan.
b. Melindungi konsumen, karena dari merk dapat diketahui produsennya.
¢. Pembeli dapat mengandalkan keseragaman kwalitas produk yang bermerk.
2. Pembungkusan (Packaging)
Pembungkusan (packaging) dapat didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan
umum dalam perencanaan barang yang melibatkan penentuan design, pembuatan
bungkus atau kemasan bagi suatu barang.
Adapun alasan- alasan untuk dilakukan pembungkusan antara lain.
Melindungi produk saat pengangkutan dari produsen ke konsumen.
b. Untuk membedakan produk dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
lain.
¢. Memberi kesan lebih praktis , bersih, dan tahan dari kerusakan.
3. Label (Labeling)
Label adalah bagian dari sebuah barang yang berupa keterangan-keterangan

tentang barang tersebut atau produsennya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Jadi label bisa diartikan bagian dari pembungkusan atau mungkin merupakan

suatu etiket yang tertempel langsung pada produk tersebut. Macam-macam label

yaitu :

a. Brand Label adalah label yang semata-mata sebagai brand, yang dilekatkan
pada produk tersebut.

b. Grade Label adalah label yang menunjukkan tingkat kwalitas tertentu dari
suatu barang.

c. Deskriptive Label disebut juga information label merupakan label yang
menggambarkan tentang cara penggunaan , susunan, pemeliharaan dan hasil

dari produk tirsebut.

2.2.6 Hubungan Antara Hasil Penjualan Dengan Laba

Usaha Perusahaan untuk meningkatkan laba yang diharapkan adalah
meningkatkan hasil penjualan, salah satu cara untuk meningkatkan penjualan yaitu
dengan menerapkan diversifikasi produk yang ada dalam perusahaan, karena laba
merupakan hasil bersih dari kegiatan operasi perusahaan. Meningkatkan hasil
penjualan belum tentu dapat meningkatkan laba penjualan, karena laba perusahaan
akan meningkat apabila selain meningkatnya hasil penjualan juga harus dapat
menekan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan, karena perubahan besar kecilnya
laba bersih dalam setiap periode dipengaruhi besar kecilnya biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan. Dalam mengevaluasi hasil-hasil kegiatannyatidak cukup
hanya menghitung laba bersih yang diperoleh, akan tetapi lebih efektif lagi apabila
menghitung besarnya prosentase laba operasi, yaitu perbandingan antar laba operasi

dan penjualan yang dinyatakan dalam prosentase (Lukman Syamsudin, 1992 : 62)

Dapatlah dikatakan bahwa laba operasi merupakan selisih antara ref sales dan

operating axpenses (Harga pokok penjualan + biaya umum dan administrasi +

biaya penjualan) dimana selisih  tersebut dibandingkan  dengan  net
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sales dan dinyatakan dalam bentuk prosentase. Jadi besar kecilnya prosentase laba
operasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu net sales dan laba bersih yang tergantung

dari hasil penjualan dan besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan.
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METODOLOGI PE

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi pengatur penelitian agar
peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan
penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survel atau
peninjauan langsung pada PT. Paradise Dinamis Manufacturer and Rattan Furniture

di Cirebon karena dianggap paling tepat dalam memperoleh data yang dibutuhkan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah diolah dan
disajikan, baik oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak lain. Data dalam penelitian

ini diperoleh secara langsung dari PT. Paradise Dinamis di Cirebon.

3.3 Definisi Variabel Operasional
Diversifikasi Produk

“Suatu bagian dari strategi produk yang merupakan perluasan assortmen
barang dan jasa atau menambah produk dalam arti ukuran, model, atau produk yang
sama sekali baru untuk memperluas assortment barang™ (Radiosunu, 1990:95). Pada
PT. Paradise Dinamis sebelum diversifikasi menghasilkan tiga produk yaitu kursi
teras, kuris tamu dan meja makan. Setelah diversifikasi produk juga menghasilkan

strankorb dan tempat tidur.

Laba Operasi

“Besarnya laba sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah
penjualan “ (Bambang Riyanto, 1991:259). Laba operasi dihitung per semester dari
tahun 1997 sampai 2002.

18
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Hasil Penjualan

Perolehan yang didapat dari unit yang terjual di kali harga jual yang dinyatakan
dalam rupiah

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Untuk menentukan diversifikasi produk terhadap hasil penjualan dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mencari rata-rata hasil penjualan dengan rumus: (Anto Dajan, 1993 : 20)
- ] n
X==) X,
n ; !
Dimana : X = rata-rata hasil penjualan
Xi = hasil penjualan tahun ke i

n = banyaknya data waktu atau periode
b. Menghitung varian dengan rumus : (Anto Dajan, 1993:26)

§2= - '_ D ﬁ:(xl'— Xk

Dimana:S? = varian sebelum atau sesudah diversifikasi produk

n = periode waktu sebelum dan sesudah diversifikasi produk

Xi = hasil penjualan tahun ke 1
X = rata-rata penjualan sebelum  dan sesudah
diversifikasi produk

c. Uji hipotesis dengan langkah-langkah (Jarwanto Ps, 1992:123)
e Hp: X,;=X,, artinya diversifikasi produk tidak dapat meningkatkém
hasil penjualan
H, : X, # X,, artinya diversifikasi produk dapat meningkatkan hasil
penjualan
e « = 0,005 secara dwi arah menjadi —t (0,025, ni+ nz - 2) atau

t=-2,306 dant= 2,306
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e Menentukan uji statistik

Gambar 1 : Diagram uji hipotesis untuk menentukan diversifikasi

produk terhadap perubahan hasil penjualan

ditolak ditolak

Daerah

7 s .
7 diterima

-2,306 2,306 o= 0,05

. Men%hitung nilai t
: Y'.’ 5 Y1
T o

(n, = )S? +(ny —1)S3 (1 L
n, +niEae n, Uing

Dimana X = rata-rata penjualan sebelum diversifikasi produk

X, = rata-rata penjualan setelah diversifikasi produk
S,? = varian sebelum diversifikasi produk

Sf = varian setelah diversifikasi produk

n, = periode waktu sebelum diversifikasi produk

n, = periode waktu setelah diversifikasi produk
e Interpretasi hasil
Bila tupel < thiung, DeTarti pernyataan Ho : X,;= X,, ditolak sedangkan
H, : X, # X, diterima hal ini menunjukkan bahwa dengan
dilaksanakannya diversifikasi produk dapat meningkatkan hasil

penjualan.

3472 Untuk menentukan diversifikasi produk terhadap prosentase laba operas
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menghitung besarnya prosentase laba operasi sebelum dan sesudah

adanya diversifikasi produk digunakan rumus sebagai berikut :
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Laba Operasi
Prosentase laba operasi = X 100 %

Penjualan

(Lukman Syamsudin, 1992 : 62)

b. Mencari rata-rata laba operasi dengan rumus: (Anto Dajan, 1993 : 20)
] i

—X‘:—Z/Yi

1o

Dimana : X = rata-rata laba operasi
Xi = laba operasi tahun ke 1
n = banyaknya data waktu atau periode

£ Menghitung varian dengan rumus : (Anto Dajan, 1993:26)

§*=

(n Z(Xz D4

Dimana: S = varian sebelum atau sesudah diversifikasi produk

= periode waktu sebelum dan sesudah diversifikasi produk

Xi = laba operasi tahun ke i

X = rata-rata laba operasi sebelum dan sesudah
diversifikasi produk
d. Uji hipotesis dengan langkah-langkah (Jarwanto Ps, 1992:123)
e H;: X=X, artinya diversifikasi produk tidak dapat
meningkatkan prosentase laba operasi
H,: X, # Xo, artinya diversifikasi produk dapat meningkatkan
prosentase laba operasi
e o = 0,005 secara dwi arah menjadi —t (0,025; ny+ ny - 2) atau
t=-2,306 dan t = 2,306

e Menentukan uji statistik
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Gam)bar2: Diagram uji hipotesis untuk menentukan diversifikasi

produk terhadap perubahan prosentase laba operasi

ditolak ditolak

Menghitung nilai t
Y2 s ;\—;l
R — l)Sf +in —1)8227 kl_ +i_
n+n,—2 n, N,

t:

Dimana X = prosentasi laba operasi sebelum diversifikasi produk

Xy = prosentase laba operasi setelah diversifikasi produk
S,? = varian sebelum diversifikasi produk

ng = varian setelah diversifikasi produk

n, = periode waktu sebelum diversifikasi produk

n, = periode waktu setelah diversifikasi produk

e Interpretasi hasil
Bila tube < thiung, Derarti pernyataan Ho, : X,= X,, ditolak sedangkan
H, : X, # X, diterima hal ini menunjukkan bahwa dengan

dilaksanakannya diversifikasi produk dapat meningkatkan prosentase

laba operasi
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah diversifikasi produk baru secara sederhana diuraikan

pada gambar 3 dibawah ini.

Gambar 3 : Kerangka Pemecahan Masalah

Data Penjualan

2

¥

A

A

3
Rata-rata dan
vairan sebelum
diversifikasi

Rata-rata dan
vairan sesudah
diversifikasi

3

Uji t

A

2

Data Biaya-biaya

A

Laporan
Rugi laba

5
Rata-rata dan
vairan sebelum
diversifikasi

5
Rata-rata dan
vairan sesudah
diversifikasi

'

Kesimpulan
dan saran

v

STOP
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Berdasarkan gambar 3 dalam kerangka pemecahan masalah diversifikasi

produk baru dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Mulai

Mencari data penjualan dan data biaya-biaya

Menghitung rata-rata dan varian dari data penjualan sebelum dan sesudah
diversifikasi produk

Menyusun laporan rugi laba dari data penjualan dan data biaya-biaya

Menghitung rata-rata dan varian dari laporan rugi laba sebelum dan sesudah
diversifikasi produk

Melakukan uji t dari hasil penjualan dan laporan rugi laba

Menarik kesimpulan dan saran

Selesai
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IV. HASIL DAN PEMVIIAHASAN  akaar

4.1 Gambaran Umum Obyek yang diteliti
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Paradise Dinamis adalah perusahaan industri furniture yang berbahan
baku rotan dan kayu jati, didirikan tahun 1991 yang berlokasi di Jalan Anggrek
No. 5 Kabupaten Cirebon yang kemudian mengalami pemindahan ke Alamat Blok
Nambo RT. 03/02 Desa Astapada Kecamatan Cirebon Barat Kabupaten Cirebon.
Didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 79 tertanggal 10 Februari 1991 dengan
data akta perbaikan Akta Pendirian Perseroan No. 11 tertanggal 8 November 1997
dan data perbaikan pendirian Perseroan No. 6 tertanggal 12 Agustus 1998 yang
dibuat oleh Notaris Ny. Nany Susanti, SH di Cirebon dengan pengesahan Menteri
Kehakiman No.C-8664 HT.01.01.th.99 tertanggal 20 Mei 1999.

Sesuai déngan Akta No. 2 tertanggal 18 September 2000 Notaris
Komarudin, SH tentang risalah rapat maka perusahaan ini mengalami perubahan

susunan anggota komisaris dan direksi sebagai berikut.

Direktur I - Ken Hutany

Direktur II - Abdul Hatid Rachman
Komisaris 1 - Johan Tarsley
Komisaris I : Rini Saryuni Hutany

Adapun ijin-ijin yang dimiliki oleh PT. Paradise Dinamis antara lain :

1. Tanda Daftar Industri No. 35 Jabar. 11.14/IHPK/iz.00.01/b/VI/98 tertanggal
12 Juni 1998 untuk Usaha Industri Rotan dan berlaku seterusnya

Izin Menteri Perindustrian No.28/Kanwil 10.17.14/Aljb/IZ.00.03/1V/94

[

tertanggal 7 April 1994 Bandung untuk Industri Mebel Kayu

(8]

Surat izin Usaha Perdagangan No. 113/10-23/PB/III 1993 tertanggal 11 Maret
1993 dari Departemen Perdagangan Berlaku untuk seterusnya.

|
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4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang hubungan kerja
sama orang-orang yang terdapat dalam suatu badan dalam rangka mewujudkan
suatu tujuan. Peranan struktur organisasi dalam suatu perusahaan adalah sangat
penting karena dengan adanya struktur organisasi perusahaan dapat diketahui
tugas, tanggung jawab serta wewenang yang dimiliki personilnya, sehingga setiap
fungsi dari keseluruhan yang bertanggung jawab dapat diterakan sesuai dengan
tujuan. Sclain itu koordinasi dapat mudah dilakukan schingga sctiap bagian fungsi
yang ada dalam perusahaan atau organisasi dapat dengan mudah untuk saling
bekerja sama dengan demikian dapat terbentuk suatu keharmonisan antar bagian
dalam menjalankan tﬁgas sehari—hari.

Struktur organisasi yang ada pada PT Paradise Dinamis adalah struktur
organisasi secara mendalam sehingga termasuk struktur organisasi fungsional,
karena wewenang dari pucuk pimpinan di limpahkan pada satuan-satuan
organisasi di bawahnya dalam setiap pekerjaan tertentu dan pimpian setiap bidang
berhak memberi perintah kepada bawahannya sepanjang wewenang yang telah
ditentukan. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT Paradise dapat dilhat

dilihat pada gambar 4 berikut.
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Pimpinan tertinggi di PT. Paradise Dinamis adalah Direksi, secara hierarkis

direksi bertanggung jawab pada Dewan Komisaris. Fungsi dan tugas pokok

direksi adalah melaksanakan pimpinan umum dan bertanggung jawab atas seluruh

kegiatan perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya dircksi dibantu olch 4 (empat)

orang kepala bagian yaitu kepala bagian pengadaan bahan (purchasing), kepala

bagian produksi, kepala bagian pemasaran dan kepala bagian kantor. Rincian

tugas dan wewenang dari kepala bagian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kepala Bagian Purchasing ( Pengadaan Bahan )

a.

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan pembelian bahan (bahan
baku, bahan pembantu, aksesoris, spare part dan bahan lain) yang
dibutuhkan perusahaan.

Bertanggung jawab pada direksi

Membuat laporan rutin dan laporan lain yang dibutuhkan direksi
Memutuskan usulan penerimaan, mutasi, phk, cuti, promosi dan kenaikan

gaji karyawan yang diusulkan kabag dibawahnya.

1.1 Bagian Logistik dan Gudang

1.1.1

Bertanggung jawab pada kepala bagian pengadaan

. Membawahi kepala sub bagian pembelian dan kepala sub bagian

administrasi logistik

_ Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan pembelian bahan baku

dan bahan penolong, spare part dan bahan yang dibutuhkan perusahaan.

Membuat laporan rutin dan laporan lainnya yang diminta atasannya

. Berkoordinasi dengan kepala bagian gudang

Meneruskan usulan penerimaan mutasi, phk, cuti, promosi dan kenaikan

gaji karyawan yang ada dibagiannya kepada kepala bagian pengadaan

Sub Bagian Logistik
a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pengadaan.
|

!
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Melaksanakan pencatatan tentang pemesanan, pembelian dan harga

barang logistik.

c. Berkoordinasi dengan kepala sub bagian pembelian

. Membuat laporan rutin yang diminta atasannya.

Meneruskan usulan penerimaan mutasi, phk, cuti, promosi dan
kenaikan gaji karyawan yang ada dibagiannya kepada kepala bagian

pengadaan.

1.1.2 Sub Bagian Gudang

a.
b.
&
d.

Bertanggung jawab kepada kepala bagian pengadaan

Berkoordinasi dengan sub bagian logistik

Membuat laporan rutin dan laporan lainnya yang diminta atasan
Meneruskan usulan penerimaan mutasi, phk, cuti, promosi dan
kenaikan gaji karyawan yang ada dibagiannya kepada kepala bagian

pengadaan

1.1.3 Sub Bagian Pembelian

a.
b.

e o

Bertanggung jawab kepada kepala bagian logistik

Melaksanakan pembelian bahan-bahan yang diorder

Membuat laporan rutin dan laporan lainnya yang diminta atasan
Meneruskan usulan penerimaan mutasi, phk, cuti, promosi dan
kenaikan gaji karyawan yang ada dibagiannya kepada kepala bagian
logistik

2. Kepala Bagian Produksi

Bertanggung jawab pada direksi

Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan produksi
Berkoordinasi dengan kepala bagian pengadaan bahan, kepala bagian
pemasaran dan kepala bagian kantor

Mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang timbul dan mencari jalan

keluarnya
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c.

Mengusulkan perubahan target produksi dan rencana operasional,

memberi nasehat dan melaksanakan perubahan kebijakan serta soal-soal

lain yang mengangkat opersional perusahaan

2.1 Bagian Produksi

Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi

Bertugas merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan  produksi
sesuai dengan target produksi yang direncanakan

Menyiapkan bahan dan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses
produksi

Mengusulkan penerimaan, mutasi , PHK, cuti, Promosi dan kenaikan gaji

karyawan kepada kepala bagian produksi

2.1.1 Sub Bagian Komponen

2.1.2

a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi

b. Mengkoordinir unit pembahanan dan unit komponen
Menyiapkan kebutuhan bahan yang dibutuhkan oleh unit pembahanan

d. Mengawasi produksi rangka/ komponen sesuai dengan jadwal yang
ditentukan

e Memeriksa dan menyortir komponen yang dibuat sesuai dengan
standart kualitas yang ditentukan

f Membuat laporan harian tentang kemajuan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya

Sub Bagian Assemling

a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi

b. Menerima dan menyortir komponen dari sub bagian komponen

¢. Menyiapkan bahan-bahan untuk assembling

d.  Mengawasi kegiatan assembling

o

Membuat laporan hasil kegiatan meliputi laporan harian, mingguan

dan bulanan
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2.1.3 Sub Bagian Finishing
Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi
b. Menerima dan menyortir barang yang diterima dari sub bagian
assembling
¢.  Menyiapkan barang-barang yang dibutuhkan
d. Mengawasi pekerjaan
¢.  Membuat laporan harian tentang kemajuan pekerjaan dan diserahkan

kepada kabag produksi

2.2 Bagian Tehnik
a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi
b. Bertugas merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan bagian tehnik
yang meliputi bengkel dan maintenance mesin dan peralatan produksi

¢. Membuat laporan rutin dan laporan lain kepada kepala bagian produksi

3. Kepala Bagian Kantor
a. Bertugas merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan administrasi
kantor
b. Berkoordinasi dengan kepala bagian pengadaan bahan, kepala bagian

produksi dan kepala bagian pemasaran

3.1 Bagian Keuangan
a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian kantor
b. Berkoordinasi dengan bagian personalia

¢. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan keuangan perusahaan

3.2 Bagian Personalia
a. Bertanggung jawab kepada kepala bagian kantor
b. Bertanggung jawab atas administrasi pegawai dan gaji, pengembangan

SDM, memutuskan masalah sehari-hari dalam bidangnya
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. Mengembangkan dan melaksanakan kebijakan = serta merencanakan,
menyusun dan mengendalikan kegiata-kegiatan yang bersangkut paut

dalam bagiannya

d. Mengangkat, memindah, melepas, menaikan pangkat dan gaji pegawai,

cuti liburan atau sakit

_ Berusaha untuk selalu mengetahui UU dan peraturan kerja setempat serta

keadaan pasaran tenaga kerja

* Memberi naschat kepada atasannya dan manager lain tentang masalah

kepegawaian
Secara berkala meneliti kebutuhan tenaga kerja dan menyediakan tenaga
kerja dengan berkonsultasi dengan departemen lain

. Mengembangkan dan memegang teguh prosedur dan pelaksanaan serta

keselamatan dan kesehatan kerja pegawal

4. Kepala Bagian Pemasaran

a.

Bertugas merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan pemasaran/
ekspor sesuai dengan order yang diterima
Berkoordinasi dengan kepala bagian pengadaan bahan, kepala bagian

produksi dan kepala bagian kantor

. Menjajaki, mencari pembeli dan mangadakan negosiasi harga produk

Merencanakan dan mengikuti pameran dalam rangka promosi produk

4.1.3 Aspek Personalia

4.1.3.1 Jumlah tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah salah satu faktor yang selalu ada dalam perusahaan

untuk menjalankan aktivitasnya baik aktivitas produksi pemasaran maupun

aktivitas lainnya. PT Paradise Dinamis selain menggunakan tenaga mesin juga

menggunakan tenaga kerja manusia, tenaga kerja pada PT Paradise Dinamis

dibedakan menjadi 3 yaitu :

|

{
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a. Tenaga Kerja tidak langsung
Tenaga kerja tidak langsung ini adalah tenaga kerja yang tidak berkaitan
langsung dengan proses produksi, jumlah tenaga kerja tidak langsung
tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 : Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung PT Paradise Dinamis T ahun

2002

(NO JABATAN JUMLAH TENAGA KERJA
1 | Dirckid®”. . NG

2. Komisaris 2

3. Kepala Bagian 4

4. Staff 10

8 Satpam 6

6. LAuditor 1

Jumlah J 24

Sumber data : PT. Paradise"Dinamis}aﬂuﬁ 2002
b. Tenaga Kerja langsung

Tenaga kerja langsung ini berkaitan langsung dengan proses produksi, jumlah

tenaga kerja langsung keseluruhan 160 orang dengan perincian seperti yang

tercantum dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 : Jumlah Tenaga Kerja Langsung PT Paradise Dinamis Tahun 2002

JUMLAH
NO JABATAN
TENAGA KERJA
( Bagian Finishing
1 Amplas tangan mesin 40
2 | Service dan control 40
3 | Fhinishing / peles 40
4 | Packing 30
5 Muat/pengangkutan 10

Sumber data : PT. Paradise Dinamis Tahun 2002
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c. Tenaga Kerja Borongan
Yaitu tenaga yang bekerja di perusahaan atas selesainya suatu pekerjaan
tertentu. Tenga kerja borongan pada PT. Paradise Dinamis antara lain

mempunyai jenis pekerjaan mengamplas, merakit, mengecat dan lain-lain.

4.1.3.2 Hari dan Jam Kerja
PT. Paradise Dinamis memberlakukan jam kerja menurut hari kerja.

Adapun hari dan jam kerja untuk karyawan adalah sebagai berikut.
a. Senin— Kamis

Jam kerja 07.00 — 15.00 WIB

Istirahat 11.30 — 12.30 WIB
b. Jumat

Jam kerja 07.00 — 15.00 WIB

Istirahat 11.00— 13.00WIB
c. Sabtu

Jam kerja 07.00 — 12.00 WIB

4.1.3.3 Sistem Pengupahan

Upah merupakan balas dari perusahaan kepada tenaga karyawan atas
usaha karyawan yang telah dilakukannya guna mencapai tujuan perusahaan yaitu
memperoleh laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Bagi karyawan
upah merupakan sumber penghasilan sedangakan bagi perusahaan merupakan
salah satu faktor utama yang berhubungan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan. PT Paradise Dinamis memberlakukan upah secara bulanan yang
dibayarkan pada akhir bulan. Adapun sistem pengupahan yang diberlakukan dapat
dilihat pada tabel 3, tabel 4 dan tabel 5 berikut ini.
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a. Tenaga Tidak Langsung

Tabel 3: Gaji [Tenaga Kerja Tidak Langsung PT  Paradise Dinamis

Tahun 2002
NO JABATAN GAJI PERBULAN

1. | Direktur 2.500.000
2. Komisaris 1.500.000
3. Kepala Bagian 1.300.000
4. Staff 400.000
5. | Satpam 300.000
6. | Auditor 1.000.0000

Jumlah 7.000.000

Sumber data : PT. Paradise Dinamis Tahun 2002

b. Tenaga Langsung

Tabel 4 : Gaji Tenaga Kerja Langsung PT Paradise Dinamis Tahun 2002

NO JABATAN UPAH PERMINGGU
1 Amplas tangan mesin 120.000
2 Service dan control 125.000
3 Fhinishing / peles 100.000
4 Packing 125.000
5 Muat/pengangkutan 150.000

Sumber data : PT. Paradise Dinamis Tahun 2002

c. Tenaga Borongan

Tabel 5 : Tenaga Borongan PT Paradise Dinamis Tahun 2002

NO JENIS PEKERJAAN UPAJ PER UNIT J
1 Amplas 15.000 / unit
2 Perakitan 35.000 / pcs

Sumber data : PT. Paradise Dinamis Tahun 2002

4.1.4 Aspek Produksi

Proses produksi adalah metode atau teknik mengenai bagaimana produksi

itu dilaksanakan, sedangkan produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau
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menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan mempergunakan sumber daya
yang ada. Proses produksi berhubungan erat sdengan sistem proses pengendalian
proses produksi, untuk itulah diperlukan suatu perincian secara detail mengenai
ciri-ciri khusus dari proses produksi yang ada dalam perusahaan agar efektivitas

pengendalian proses produksi dapat tercapai dengan baik.

4.1.4.1 Bahan-bahan yang Diperlukan
Bahan-bahan yang diperlukan oleh PT Paradise Dinamis dalam
menjalankan aktivitasnya yaitu rotan. Sedangkan bahan penolong yang digunakan

yaitu skrup, lem putih, semen putih, amplas, pewarna, cat dasar, milamine.

4.1.4.2 Peralatan yang Digunakan
Peralatan yang digunakan PT Paradise Dinamis dalam menjalankan

produksinya yaitu mesin pemotong, perata permukaan, penghalus, pengebor dan

mesin pembentuk.

4.1.4.3 Proses Produksi
Produksi yang dihasilkan oleh PT. Paradise Dinamis dibedakan menjadi 5
(lima) produk rotan yaitu kursi teras, kursi tamu, meja makan, tempat tidur,
strankarb. Adapun tahapan-tahapan proses produksi tersebut adalah sebagai
berikut :
a. Pembuatan komponen terdiri dari sortir bahan, pemotongan dan pembentukan
komponen
b. Assembling (perakitan) teridiri dari pembuatan rangka, bebed dan anyam
c. Finishing terdiri dari pendempulan, ampelas, sortir dasar, pewarnaan,
pelapisan sending sealer, ampelas dan sortir sending pelapisan top couat

(melamine) dan quality control.
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Gambar 5 : Proses Produksi

Pembuatan Komponen

- Sortir Bahan
Pemotongan
Pembentukan

A

Perakitan
Pembuatan rangka
Bebed
Anyam

Finishing
- Pendempulan
- Amplas
- Sortir dasar
- Pewarnaan
- Pelapisan sending sealer
- Amplas dan sortir
- Quality control

4.1.4.4 Hasil Produksi dan Persediaan Produk Jadi

Hasil produksi adalah jumlah unit produksi yang dihasilkan perusahaan
dalam periode waktu tertentu. Hasil produksi perusahaan dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas kegiatan yang dilakukan perusahaan. Hasil produksi yang
dilakukan oleh perusahaan tidak selalu sama tiap tahunnya mengalami fluktuasi.
PT Paradise Dinamis memproduksi kursi teras, meja makan, kursi tamu sebelum
diversifikasi produk, sedangkan setelah diversifikasi produk selain tetap
memproduksi produk sebelumnya juga memproduksi strankorb dan tempat tidur.

Perkembangan produksi masing-masing produk cenderung mengalami
fluktuasi, seperti hasil produksi pada meja makan pada tahun 1998 semester Il
hasil produksinya 453 unit, kemudian tahun 1999 semester 1 turun menjadi 281
unit kemudian pada semester Il mengalami peningkatan sebesar 435 unit. Begitu
juga dengan produk yang lainnya juga mengalami fluktuasi. Untuk lebih jelasnya
perkembangan produksi masing-masing produk periode 1997-2002 dapat dilihat
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pada tabel 6. Persediaan barang jadi tahun 1997 semester II untuk kursi teras 15
unit merupakan persediaan awal, 9 unit pada persediaan akhir, untuk kursi tamu
persediaan awal 20 unit persediaan akhir 8 unit, meja makan persediaan awal 4

unit, persediaan akhir 13 unit, untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7

berikut ini.
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4.1.5 Aspek Pemasaran

Sistem pemasaran PT. Paradise Dinamis yang bergerak dibidang Furniture
Rotan dan Kayu ditujukan untuk ekspor. Dimana hanya terdapat 1 (satu) negara
tujuan yaitu Jerman melalui Bern Silvert Rattan yang beralamat di Hamburg

Bergeclofer Stuhirohrfabik Von rud Silvert gmbh & co Hamburg

4.1.5.1 Harga dan Hasil Penjualan

Salah satu faktor atau indikasi keberhasilan suatu perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya adalah hasil penjualan yang cenderung meningkat.
Harga atas hasil produksi dari suatu perusahaan merupakan salah satu faktor
penting yang perlu mendapat perhatian dari pimpinan, misalnya harga kursi teras
mempunyai harga yang paling rendah dibanding dengan produk lainnya, tetapi
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Untuk tahun 1997 semester II harga
yang ditetapkan Rp 1.650.600 pada tahun 1998 semester | mengalami peningkatan
menjadi Rp. 1.925.600 dan untuk tahun-tahun selanjutnya juga mengalami
peningkatan, begitu juga dengan produk yang lainnya.

Penentuan harga jual ditentukan dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini :

Tabel 8 : Daftar Harga Jual Furniture Sebelum dan Sesudah Diversifikasi

PT Paradisc Dinamis Tahun 1997-2002 Dalam Rupiah

Jenis Produk
At Seigeter Kursi Teras ,I;:‘:sl: NIII; E:n Strankorp T,F;:E:t
1997 1 1.650.600 | 1.870.100 | 1.970.750 0 0
1998 ] 1.925.600 | 2.173.100 | 2.324.750 0 0
I | 1925600 | 2.173.100 | 2324750 0 0
1999 I 2.025.825 | 2298175 | 2.476.445 0 0
1 2.025.825 | 2298175 | 2.476.445 0 0
2000 I 2.100.000 | 2350000 | 2.500.000 [ 3.050.000 | 3.500.000
1 2.100.000 | 2350000 | 2.500.000 |  3.050.000 | 3.500.000
2000 | 1 | 2525000 | 2.810.000 | 2.975.000| 3.500.000 | 3.950.000
1 2525.000 | 2.810.000 | 2975000 | 3.500.000 | 3.950.000
2002 I | 2525000 | 23810000 | 2975000 |  3.500.000 | 3.950.000

Sumber : PT Paradise Dinamis Tahun 2002
Hasil penjulan PT Paradise Dinamis mengalami fluktuasi, seperti produk
kursi tamu pada tahun 1999 semester Il hasil penjualannya 751 unit, tahun 2000

semester | mengalami penurunan dengan hasil penjualan 427 unit dan pada tahun
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2000 semester 11 kembali mengalami peningkatan dengan hasil penjualan sebsar

707 unit. Hal ini dikarenakan adanya persaingan yang ketat antar perusahaan

furniture, begitu juga yang dialami oleh produk-produk lainnya. selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini.
Tabel 9 : Hasil
PT. Paradise Dinamis Tahun 1997-2002 Dalam Unit

Penjualan  Furniture

Sebelum dan  Sesudah Diversifikasi

Jenis Produk Total
Tahun | Semester | Kursi | Kursi | Meja | Stran | Tempat Sbim. SSd.
Teras | Tamu | Makan | korb | Tidur |Diverifikasi | Diverifikasi
1997 11 454 307 254 0 0 1.085
1998 1 637 525 240 0 0 1.402
11 798 578 395 0 0 1.771
1999 1 849 627 330 0 0 1.806
i1 1.046 7= 397 0 0 2.194
2000 I 649 427 325 237 218 1.856
11 805 707 365 284 240 o 2.401
2001 » 772 | 579 | 440 | 102| 365 | 2258
m | 985| 775| s33| S35 430 3258
2002 1 854 678 496 521 492 3.041

Sumber : PT Paradise Dinamis Tahun 2002

Hasil penjualan PT. Paradise Dinamis 1997 semester 1I, untuk kursi teras
sebesar Rp. 749.372.400, untuk kursi tamu Rp. 705.027.700, untuk meja makan
Rp 500.570.500. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Menentukan Deversifikasi Produk Terhadap Hasil Penjualan

Guna mengetahui pengaruh pelaksanaan diversifikasi produk pada
peningkatan hasil penjualan maka diperlukan data hasil penjualan sebelum dan
sesudah diversifikasi produk, maka dapat dihitung rata-rata hasil penjualan dari
masing-masing periode penjualan. Perbedaan rata-rata penjualan dari masing-
masing periode akan dapat digunakan untuk menilai bahwa dengan diversifikasi
produk dapat meningkatkan hasil penjualan atau tidak. Bila rata-rata hasil
penjualan sesudah diversifikasi produk menghasilkan nilai yang lebih tinggi dari
rata-rata sebelum diversifikasi produk maka dapat dikatakan bahwa adanya
diversifikasi produk dapat meningkatkan hasil penjualan, demikian pula
sebaliknya bila rata-rata hasil penjualan sesudah diversifikasi produk lebih kecil
dari rata-rata hasil penjualan sebelum diversifikasi produk maka diversifikasi
produk tidak dapat meningkatkan hasil penjualan. PT. Padarise Dinamis
membandingkan rata-rata hasil penjualan sebelum diversifikasi produk sebesar
3.479,510 dengan varian 1.188.016,936. Sesudah diversifikasi rata-rata hasil
penjualan 7.288,994 dan varian 4.866.282.305 Untuk perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 11 dan 12 di bawah ini.
Tabel 11 : Perhitungan Rata-rata Hasil Penjualan Sebelum Diversifikasi Pada

PT Paradise Dinamis Tahun 1997-1999 Dalam Jutaan Rupiah

Tahun | Semester Hagl I(’;r.l)jualan Xi- i) Xi- )_()2
1997 II 1.954,971 -1524,539 2.324.219,163
1998 | 2.925,425 -554,085 307.010,187

I1 3.710,957 231,447 53.567,714

1999 1 3.978,108 498,598 248.599,966
11 4.828,091 1.348,581 1.818.670,714

Jumlah 17.397,552 - 4.752.067,744

Sumber : Tabel 10 diolah

Tabel diatas dapat dicari rata-rata hasil penjualan dan varian sebelum

diversifikasi produk :

i
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= 3
X;Z

= Z(Xl iy

(n

s? :

=1.188.016,936

x4752067,744

Xi= % x17397,552 =3.479,510
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Perhitungan rata-rata hasil penjualan dan varian sesudah diversifikasi produk

dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini :

Tabel 12 :Perhitungan Rata-rata Hasil Sesudah Diversifikasi Pada PT. Paradise

Dinamis Tahun 2000-2002 Dalam Jutaan Rupiah

Tahun Semester B!l l(’;r.l)jualan (Xi-X) Xi-X)*
2000 1 4.664,700 22,624,294 6.886.918.998
Il 5.970,650 21318344 1.738.030,902
2000 | I  6.684040 | 604,954 1365.969,342
I 9.821,550 2.532,556 6.413.839,893
2002 I 9.304,030 2,015,036 4.060.370,081
Jumlah 36.444,970 - | 19.465.129.220

Sumber : Tabel 10 diolah

Tabel diatas dapat dicari rata-rata dan varian hasil penjualan sesudah

diversifikasi produk :

B - Z} X,

Xi= % X 36.444,970
=7.288,994

§= Z(Xz X

(n —1)
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8= 51] x19.465.129,220
-1 |

=4.866.282,305

Setelah rata-rata hasil penjualan dan varian diketahui baik sebelum dan
sesudah diversifikasi produk dilakukan pengujian apakah sesudah diversifikasi
produk dapat meningkatkan hasil penjualan atau tidak untuk itu diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Ho:X;=X,, artinya diversifikasi produk tidak dapat meningkatkan hasil
penjualan
Hy: X, #X,, artinya diversifikasi produk dapat meningkatkan hasil
penjualan
b. o = 0,005 secara dwi arah menjadi —t(0,025; n;+ n; - 2) atau t = -2,306 dan
t=2.306

c. Menentukan uji statistik

Gambar 6 : Diagram uji hipotesis untuk menentukan diversifikasi produk

terhadap perubahan hasil penjualan

ditolak ditolak

Daerah
diterima

%

d. Menghitung nilai t
X2 - X,

(-8 +(, DS, (1 1

B Eng -2 n n,

- 7.288,994 -3.479,510
(5 -1)1.188.016,936 + (5 —1)4.866.282,305 ( 11 )

-2,306 2,306

t:

5+5-2 53
t=5,474
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e. Interpretasi hasil
tabel = 2,306
Thitung = 5,474

47

tabel < thiwng, Derarti pernyataan Ho : X,= X,, ditolak sedangkan H, : X, # X,

diterima hal ini menunjukkan bahwa dengan dilaksanakannya diversifikasi

produk dapat meningkatkan hasil penjualan.

4.2.2 Menentukan Diversifikasi Produk Terhadap Prosentase Laba Operasi

4.2.2.1 Perhitungan laba Operasi

Untuk mengetahui apakah diversifikasi produk yang dilakukan perusahaan

dapat meningkatkan prosentase laba operasi atau tidak, perlu dilakukan analisis

perbandingan prosentase antara perolehan prosentase laba operasi sebelum dan

sesudah diversifikasi produk.

Pada tabel 13 di bawah disajikan prosentase laba operasi sebelum dan

sesudah diversifikasi produk periode 1997-2002

Tabel 13 : Prosentase Laba Operasi PT. Paradise Dinamis Tahun 1997-2002

LO/ Penjualan x 100%

Thn | Smt. | Laba Operasi Penjualan Sebelum Sesudah
Diversifikasi | Diversifikasi
1997 | 11 338844071 | 1.954970.600 17,332
1998 | 1 613628045 | 2.925.424.700 20,976
1 | 600138195 | 3.710.956.850 16,172
1999 | 1 869.618.621 | 3.978.108.000 21,860
1 | 908295804 | 4.828091.040 18,813
2000 | 1 | 1.099.851.015| 4.664.700.000 23,578
I | 1345361762 | 5.970.650.000 22,533
2001 | 1 | 1.565.084.111 | 6.684.040.000 23,415
1 | 2.871.128.158 | 9.821.550.000 29,233
2002 | 1 | 2257293481 | 9.304.030.000 24,261

Sumber Lampiran 1 sampai 10
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4.2.2.2 Perbandingan Prosentase Laba Operasi Sebelum dan Sesudah

Diversivikasi Produk

Untuk mengevaluasi diversifikasi produk yang dilaksanakan perusahaan
pada perubahan prosentase laba operasi, diperlukan data perolehan prosentase
laba operasi sebelum dan sesudah diversifikasi produk.

Bila prosentase laba operasi sesudah diversifikasi produk menghasilkan
nilai yang lebih besar dari sebelum diversifikasi produk berarti kebijakan
diversifikasi produk dapat diteruskan. Sebaliknya jika prosentase laba operasi
setelah diversifikasi produk lebih kecil maka kebijakan perlu ditinjau ulang.
Dalam perhitungan di bawah ini akan dibandingkan rata-rata prosentase laba
operast sebelum dan sesudah diversifikasi produk, untuk rata-rata sebelum
diversifikasi produk sebesar 19,03 sedangkan rata-rata operasi sesudah
diversifikasi produk sebesar 24,604 dan akan dibandingkan varian sebelum dan
sesudah diversifikasi produk, untuk varian sebelum diversifikasi sebesar 5,72 dan
sesudah diversifikasi' 7,075 Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 14
dan 15 dibawah ini.

Tabel 14: Perolehan Laba Operasi Sebelum Diversifikasi Produk Pada PT.
Paradise Dinamis Tahun1997-1999 dalam Persen

Tahun | Semester | Laba Operasi (X;) (Xi—X) (Xi— X)?
1997 Il 17,332 -1,698 2,884
1998 I 20,976 1,945 3,783
11 16,172 -2,859 8,171
199 | 1 21860 kAT S
11 18.813 0,218 0,047
Jumlah 95,153 22,8918

Sumber : Tabel 13 diolah
Tabel diatas dapat dicari rata-rata laba operasi sebelum <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>